
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Tahapan pelaksanaan penelitian 

 

a. Pemeriksaan fisik air 

1) Warna 

(a) Alat 

Beaker glass 

(b) Bahan 

Air sampel bak penampungan 

(c) Prosedur kerja 

(1) Sampel air dimasukkan dalam beaker glass 

(2) Diamati di bawah cahaya alami atau cahaya putih yang cukup 

(3) Kemudian lihat warna air 

2) Pemeriksaan suhu air 

(a) Alat 

(a) Termometer air raksa atau termometer digital 

(b) Termometer udara 

(c) Alat tulis dan kertas 

(b) Bahan 

Sampel air dari titik pengambilan 

(c) Prosedur kerja 

(1) Ukur suhu udara di sekitar lokasi pengambilan 

sampel menggunakan termometer udara 

(2) Celupkan termometer air ke dalam sampel air atau 



 

langsung ke sumber air 

(3) Tunggu hingga pembacaan termometer stabil (sekitar 3-

5 menit) 

(4) Baca dan catat suhu air dalam derajat Celcius 

(5) Hitung selisih antara suhu air dengan suhu udara 

(6) Bandingkan dengan standar (±3°C dari suhu udara) 

(7) Catat hasil pengukuran 

3) Pemeriksaan Bau 

(a) Alat 

(1) Gelas bening/beaker glass 

(2) Lembar pencatatan 

(b) Bahan 

Sampel air dari titik pengambilan 

(c) Prosedur kerja 

(1) Masukkan sampel air ke dalam gelas bening 

(2) Tutup gelas dengan tangan atau penutup 

(3) Buka penutup dan segera cium aroma yang keluar 

(4) Catat karakteristik bau 

(5) Catat hasil pengamatan 

4) Pemeriksaan rasa 

(a) Alat 

(1) Gelas bening 

(2) Lembar pencatatan 

(b) Bahan 



 

Sampel air yang telah dipastikan aman untuk dicicipi 

(c) Prosedur kerja 

(1) Pastikan sampel aman untuk dicicipi (dari sumber 

yang tidak mencurigakan) 

(2) Ruang sampel air ke dalam gelas bening 

(3) Minum sedikit air sampel (jangan ditelan) 

(4) Rasakan karakteristik rasa air di mulut 

(5) Catat karakteristik rasa(tidak berasa/tawar, asin, pahit, 

manis) 

5) Catat hasil pengamatan Pemeriksaan kekeruhan 

(a) Alat 

(1) Photometer 

(2) Tabung 

(b) Bahan 

(1) Aquades 

(2) Sampel air dari bak penampungan 

(c) Prosedur kerja 

(1) Cuci tabung photometer dengan aquades 

(2) Masukan sampel dalam tabung dan homogenkan kemudian 

masukan ke dalam photometer pasang penutupnya. 

(3) Biarkan alat menunjukan nilai pembacaan yang stabil. 

(4) Catat nilai kekeruhan yang diamati  

6) Prosedur Kerja Pengukuran Kuantitas Air Bersih di Pasar 

(1) Bak penampungan 



 

Ukur panjang, lebar, dan tinggi air dalam bak menggunakan meteran, lalu 

hitung: V = Panjang × Lebar × Tinggi Air (satuan: liter/m³) 

(2) Tandon/viber 

Catat volume yang tertera pada label tandon. Jika tidak ada, ukur diameter dan 

tinggi air lalu hitung: V = π × r² × Tinggi Air 

b. Pengambilan sampel air untuk analisi laboratorium 

1) Alat 

(1) Botol sampel steril bervolume 500 ml atau 1 liter 

(2) Label sampel 

(3) Cool Box dengan ice pack 

(4) Sarung tangan steril 

(5) Masker 

(6) Korek api 

(7) Api bunsen 

2) Alat tulis 

(1) Bahan 

a) sampel air bersih 

b) kapas 

c) alkohol 

d) kertas 

3) Prosedur Pengambilan Sampel: 

Untuk Sampel dari Keran: 

a) Bersihkan ujung keran dengan alkohol 70% 

b) Bakar ujung keran dengan api bunsen selama beberapa detik 

c) Buka keran dan biarkan air mengalir selama 2-3 menit 



 

d) Kenakan sarung tangan steril 

e) Buka tutup botol steril, hindari menyentuh bagian dalam tutup dan mulut 

     botol 

f) Alirkan air ke dalam botol hingga hampir penuh (sisakan ruang 2-3 cm 

dari tutup) 

g) Tutup botol dengan rapat 

h) Beri label pada botol dengan informasi: kode sampel, lokasi, tanggal dan 

waktu pengambilan 

i) Masukkan botol ke dalam coolbox 

Untuk Sampel dari Bak Penampungan: 

a) Kenakan sarung tangan steril 

b) Pegang botol steril pada bagian bawah 

c) Buka tutup botol, hindari menyentuh bagian dalam 

d) Celupkan botol ke dalam air dengan posisi mulut botol menghadap ke 

bawah 

e) Setelah botol terendam, putar botol sehingga mulut menghadap ke atas 

f) Biarkan air masuk hingga hampir penuh 

g) Angkat botol dan tutup dengan rapat 

h) Beri label sesuai kode sampel 

i) Masukkan ke dalam coolbox 

4) Pelaksanaan di Laboratorium  

Cara pemeriksaan biologi 

a) Uji duga 

(1) Alat 

(a) Tabung reaksi steril 



 

(b) Rak tabung reaksi 

(c) Tabung durham steril 

(d) Beaker glass 

(e) Inkubator 

(f) Api bunsen 

(g) Pipet ukur (1 ml, 10 ml) 

(h) Pipet filter 

(2) Bahan 

(a) Sampel air 

(b) Media Lactose Broth (LB) 

(c) Media Eosin Methylene Blue Agar (EMBA) 

(d) Aquades steril 

(3) Prosedur kerja 

(a) Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

(b) Bersihkan meja dengan kapas yang sudah dibasahi alkohol 

(c) Nyalakan api bunsen 

(d) Masukan 10 ml sampel air kedalam 3 tabung yang berisi media 

LB3 steril dengan menggunakan pipet ukur 

(e) Masukan Masukan 1 ml sampel air kedalam 3 tabung yang 

berisi media LB3 steril dengan menggunakan pipet ukur 

(f) Masukan Masukan 0,1 ml sampel air kedalam 3 tabung yang 

berisi media LB3 steril dengan menggunakan pipet ukur 

(g) Pastikan setiap tabung memiliki tabung Durham terbalik di 

dalamnya 

(h) Beri label pada masing-masing tabung sesuai dengan ml 

sampel yang dimasukan yaitu:10 ml,1 ml, 0,1 ml 



 

(i) Inkubasi pada suhu 37°C selama 24-48 jam 

(j) Amati pembentukan gas dalam tabung Durham 

(k) Tabung yang menunjukkan pembentukan gas dinyatakan 

positif (+) 

(l) Catat jumlah tabung positif pada setiap seri 

b) Uji penegasan 

(1) Alat 

(a) Tabung durham steril 

(b) Tabung reaksi steril 

(c) Jarum ose 

(d) Api bunsen 

(e) Inkubator 

(2) Bahan 

(a) Hasil uji duga 

(b) Media BGLB (brilliant green lactose broth) 

(c) Alkohol 

(d) Kapas 

(e) Kertas label 

(f) Korek api 

(3) Prosedur kerja 

(a) Siapkan alat dan bahan 

(b) Sterilkan meja menggunakan kapas dan alkohol 

(c) Nyalakan api bunsen 

(d) Bakar jarum soe sampai merah membara, diamkan sebentar 



 

(e) Masukan dua mata ose kedalam 10 ml media BGLB 

(f) Dekatkan tabung reaksi pada api bunsen 

(g) Tutup tabung dengan kapas lalu dekatkan tabung dengan api 

bunsen 

(h) Beri label pada tabung sesuai dengan hasil yang diperoleh 

pada pemeriksaan uji duga 

(i) Indubaksi ke dalam inkubator dengan suhu 37 derajat celcius 

selama 2x24 jam 

(j) Amati gelembung gas pada tabung durham maka dinyatakan 

positif 



 

 

Lampiran 2. Format Inspeksi Kondisi Fisik Sarana Air Bersih 

 

 
INSPEKSI KESEHATAN LINGKUNGAN SUMUR GALI 

A. DATA UMUM 

1 

2 

3 

4 

5 
6 

Lokasi Puskesmas : 

Desa : 

Kode Sarana : 

Pemilik Sarana : 

Alamat : 
Tanggal Kunjungan : 

B. KUALITAS FISIK AIR Ya Tidak 

1 

2 

3 

4 

Keruh : 

Berbau : 

Berasa : 

Berwarna : 

• Hasil berdasarkan (pengamatan/pengujian) Beri tanda ( √ ) pada kolom “Ya” atau “Tidak” 

• Bila hasil pengamatan salah satu parameter atau lebih kualitas fisik air memenuhi jawaban 

“Ya”, maka masuk kategori AT. 

C. DATA KHUSUS PENILAIAN RISIKO Ya Tidak 

1 Apakah sumur gali tidak mempunyai cincin kedap air minimal 3 meter dari permukaan tanah ?   

2 Apakah sumur gali tidak memiliki bibir sumur ± 80 cm dan tidak retak ?   

3 Apakah lantai di sekeliling sumur gali tidak kedap air dan lebar kurang dari 1m ?   

4 Apakah tidak ada saluran pembuangan air yang baik?   

5 Apakah tali dan ember pada sumur gali diletakan di lantai sumur, sehingga ada kemungkinan 
mencemari air sumur? 

  

6 Apakah sumur gali tidak mempunyai penutup sehingga kotoran bisa masuk ke dalam sumur?   

7 Apakah ada sumber pencemaran (resapan septic tank, kotoran hewan, sampah, limbah) dengan jarak 
≤ 10 m? 

  

8 Tidak dilengkapi pagar peklindung   

J U M L A H   

Risiko Kontaminasi : 

Risiko Amat Tinggi (AT), bila jumlah jawaban " Ya" > 75% Risiko 

Tinggi (T), bila jumlah jawaban " Ya" 51 – 75% Risiko Sedang (S), 

bila jumlah jawaban " Ya" 25 – 50% 
 Risiko Rendah (R) , bila jumlah jawaban " Ya" < 25%  

D. REKOMENDASI 

........................................... 

........................................... 

........................................... 

……………….., ……………20.. 

Mengetahui, Petugas IKL 

Pengelola/Penanggungjawab Sarana 

 

 

 

(. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .) ( ................................... ) 



 

INSPEKSI KESEHATAN LINGKUNGAN SUMUR BOR DENGAN POMPA 

A. DATA UMUM 

1 
2 

3 
4 

5 
6 

Lokasi Puskesmas : Desa : 

Kode Sarana : 
Pemilik Sarana : 

Alamat : 
Tanggal Kunjungan : 

B. KUALITAS FISIK AIR. Ya Tidak 

1 
2 

3 
4 

Keruh : 
Berbau : 

Berasa : 
Berwarna : 

• Hasil berdasarkan (pengamatan/pengujian) Beri tanda ( √ ) pada kolom “Ya” atau “Tidak” 

• Bila hasil pengamatan salah satu parameter atau lebih kualitas fisik air memenuhi jawaban “Ya”, maka masuk 

kategori AT. 

C. DATA KHUSUS PENILAIAN RISIKO Ya Tidak 

1 Ada sumber pencemaran (resapan septic tank, kotoran hewan, sampah, limbah) dengan radius ≤ 10m?   

2 Apakah sumur bor tidak tertutup dan tidak diplester (kedap air)?   

3 Apakah reservoir/bak penampung tidak tertutup dan tidak diplester ( ada potensi terjadinya pencemaran)?   

4 Apakah ada kebocoran pada pipa distribusi?   

5 Apakah reservoir/bak penampung dikuras lebih dari 3 bulan sekali?   

6 Reservoir karatan atau berlumut   

7 Tidak ada pemberian desinfektan air minum secara berkala pada reservoir/bak penampung   

    

J U M L A H   

Risiko Kontaminasi : 

Risiko Amat Tinggi (AT), bila jumlah jawaban " Ya" > 75% Risiko Tinggi (T), bila jumlah 
jawaban " Ya" 51 – 75% Risiko Sedang (S), bila jumlah jawaban " Ya" 25 – 50% 

 Risiko Rendah (R) , bila jumlah jawaban " Ya" < 25%  

D. REKOMENDASI 

........................................... 

........................................... 

 

……………….., ……………20.. 

Mengetahui, Petugas IKL 

Pengelola/Penanggungjawab Sarana 

 

 

(. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .) ( .................................. ) 



 

 

INSPEKSI KESEHATAN LINGKUNGAN 

BAK PENAMPUNG/RESERVOIR 

DATA UMUM 

1 Lokasi 

Puskesmas     

:    

2 Kelurahan                   :    

3 Kode Sarana            :    

4 Pemilik Sarana        :    

5 Alamat                    :    

6 Tanggal 

Kunjungan  

:    

KUALITAS FISIK AIR Ya Tidak 

1 Keruh : 

 

   

2 Berbau  :    

3 Berasa :    

4 Berwarna :    

•  • Hasil berdasarkan (pengamatan/pengujian) Beri tanda ( √ ) pada kolom 

“Ya” atau “Tidak” 

• Bila hasil pengamatan salah satu parameter  kualitas fisik air  jawabannya 

“Ya”, maka di kategori AT. 

  

DATA KHUSUS PENILAIAN RISIKO Ya Tidak 

1 Apakah ada sumber pencemaran (resapan septic tank, kotoran hewan, 

sampah, limbah) dengan radius ≤ 10m? 

  

2 Apakah reservoir/bak penampung tidak tertutup dan tidak diplester (ada 

potensi terjadinya pencemaran)? 

  

3 Apakah ada kebocoran pada pipa distribusi?   

4 Apakah reservoir/bak penampung dikuras lebih dari 3 bulan sekali?   

5 Apakah Reservoir  karatan atau berlumut ?   

6 Apakah tali atau ember diletakan dengan posisi sedemikian sehingga ada 

kemungkinan akan kotor? 

  

                                                                                                                                          J U 

M L A H 

  

Risiko Kontaminasi : 

Risiko Amat Tinggi (AT), bila jumlah jawaban " Ya " > 75% 

Risiko Tinggi  (T), bila jumlah jawaban  " Ya" 51 – 75% 

Risiko Sedang  (S) , bila jumlah jawaban  " Ya" 25 – 50% 

Risiko Rendah  (R) , bila jumlah jawaban  " Ya" < 25% 



 

                                                                                                  ……………….., ……………20.. 

                       Mengetahui,                                                                                    Petugas IKL 

Pengelola/Penanggungjawab Sarana 

 

 

 

 

            (. . . . . . . . . . . . . . . . . . .)                                                (. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ) 

 



 

 
INSPEKSI KESEHATAN LINGKUNGAN 

PERLINDUNGAN MATA AIR 

A. DATA UMUM 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

Lokasi Puskesmas : 
Desa : 
Kode Sarana : 
Pemilik Sarana : 
Alamat : 
Tanggal Kunjungan : 

B. KUALITAS FISIK AIR Ya Tidak 

1 
2 
3 
4 

• 

Keruh : 
Berbau : 
Berasa : 
Berwarna : 

• Hasil berdasarkan (pengamatan/pengujian) Beri tanda ( √ ) pada kolom “Ya” atau 

“Tidak” 

• Bila hasil pengamatan salah satu parameter atau lebih kualitas fisik air memenuhi 

jawaban “Ya”, maka masuk kategori AT. 

C. DATA KHUSUS PENILAIAN RISIKO Ya Tidak 

1 Apakah bangunan pelindung mata air tertutup?   

2 Apakah ada kerusakan pada dinding bangunan pelindung mata air?   

3 Apakah pipa peluapan dipasang tidak dipasang pelindung vektor/binatang?   

4 Apakah tidak ada pagar/pelindung di sekeliling mata air?   

5 Apakah ada sumber pencemaran (resapan septic tank, kotoran hewan, sampah, limbah) 
dengan jarak ≤ 10m ? 

  

6 Apakah ada aktivitas yang berpotensi mencemari mata air ?   

J U M L A H   

Risiko Kontaminasi : 
Risiko Amat Tinggi (AT), bila jumlah jawaban " Ya" > 75% 
Risiko Tinggi (T), bila jumlah jawaban " Ya" 51 – 75% 
Risiko Sedang (S), bila jumlah jawaban " Ya" 25 – 50% 

 Risiko Rendah (R) , bila jumlah jawaban " Ya" < 25%  

D. REKOMENDASI 

........................................... 

........................................... 

........................................... 

……………….., ……………20.. 

Mengetahui, Petugas IKL 

Pengelola/Penanggungjawab Sarana 

 
 
 

 
(. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .) ( ................................... ) 



 

Lampiran 3. Surat ijin penelitian 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4. Surat selesai penelitian 
 



 

 

 



 

 

Lampiran 5. Hasil pemeriksaan laboratorium 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

Lampiran 6. Master Tabel 

 

MASTER TABEL 

TINGKAT RESIKO DAN KUALITAS FISIK AIR BERSIH DI PASAR OEBA KOTA KUPANG 
 

 

No Jenis sarana Kualitas fisik Penilaian Risiko 

Keruh Berbau Berasa Berwarna Suhu P1 P2 P3 P4 P5 P6 Jml % Tingkat 

Risiko 

1 Mata Air 0 0 0 0 27°C 1 0 0 0 1 1 3 50 Tinggi 

 

No  

Jenis sarana 

Kualitas fisik Penilaian Risiko   

 Keruh Berbau Berasa Berwarna Suhu P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 Jml % Tingkat 

Risiko 

2 Sumur bor dengan pompa 0 0 0 0 29°C 0 1 0 0 1 0 0 2 29 Sedang 



 

MASTER TABEL 

TINGKAT RISIKO DAN KUALITAS FISIK AIR BERSIH DI PASAR INPRES KOTA KUPANG 

 
No Jenis sarana Kualitas fisik Penilaian Risiko  

Keruh Berbau Berasa Berwarna Suhu P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Jml % Tingkat 

Risiko 

1 Sumur gali 0 0 0 0 26°C 0 0 0 0 0 0 1 1 2 40 Sedang 

 

 

MASTER TABEL 

TINGKAT RISIKO DAN KUALITAS FISIK AIR BERSIH DI PASAR OEBOBO KOTA KUPANG 

 

No  Jenis sarana kualitas fisik  Penilaian Risiko 

keru
h 

berbau berasa berwarna suhu P
1 

P
2 

P
3 

P
4 

P
5 

P
6 

Jm
l 

% Tingkat 
Risiko 

kategori 

1 Bak 
Penampungan 

0 0 0 0 30°C 1 0 0 1 1 0   3 43 sedang  

2 Tandon/ viber 0 0 0 0 28°C 1 0 0 1 1 0   3 43 Sedang  

 
 
 



 
 

Lampiran 7. Perhitungan Kuantitas Air Bersih Di Pasar Kota Kupang 

Tahun 2026 

A. Pasar Oebobo  

1. Pengukuran Volume Bak Reservoir & Analisis Kebutuhan Air 

Pasar Oebobo 

• Jumlah Pedagang: 354 orang 

• Jumlah Pengunjung: 180 orang 

a. Volume Total Bak Reservoir 

Ukuran Bak Reservoir: 

• Panjang: 1,5 meter 

• Lebar: 1,5 meter 

• Tinggi: 1,70 meter 

Perhitungan Volume Maksimal: 

Rumus: V = P × L × T 

V = 1,5 m × 1,5 m × 1,70 m 

V = 3,825 m³ (Dibulatkan menjadi 3,8 m³ atau 3.800 Liter) 

b. Volume Air di Reservoir - Hari 1 (Pengukuran Pagi) 

Kondisi Awal (Pagi): 

• Panjang: 1,5 m 

• Lebar: 1,5 m 

• Tinggi Air: 1,70 m 

 



 
 

Perhitungan: 

V = 1,5 m × 1,5 m × 1,70 m = 3,825 m³ = 3.800 Liter 

c. Volume Air di Reservoir - Hari 1 (Pengukuran Sore) 

Kondisi Sore: 

• Panjang: 1,5 m 

• Lebar: 1,5 m 

• Tinggi Air: 1,16 m 

Perhitungan: 

V = 1,5 m × 1,5 m × 1,16 m = 2,61 m³ ≈ 2.600 Liter 

Volume Air yang Digunakan Hari I: 

= Pengukuran Pagi - Pengukuran Sore 

= 3.800 L - 2.600 L 

= 1.200 Liter 

d. Volume Air di Reservoir - Hari 2 (Pengukuran Sore) 

Kondisi Sore: 

• Panjang: 1,5 m 

• Lebar: 1,5 m 

• Tinggi Air: 0,9 m 

Perhitungan Sisa Air: 

V = 1,5 m × 1,5 m × 0,9 m = 2,025 m³ ≈ 2.000 Liter 

 

Volume Air yang Digunakan Hari II: 



 
 

= Pengukuran Sore Hari I - Pengukuran Sore Hari II 

= 2.600 L - 2.000 L 

= 600 Liter 

e. Volume Air di Reservoir - Hari 3 (Pengukuran Sore) 

Kondisi Sore: 

• Panjang: 1,5 m 

• Lebar: 1,5 m 

• Tinggi Air: 0,53 m / 0,55 m 

Perhitungan Sisa Air: 

V = 1,5 m × 1,5 m × 0,53 m ≈ 1.200 Liter 

Volume Air yang Digunakan Hari III: 

= Pengukuran Sore Hari II - Pengukuran Sore Hari III 

= 2.000 L - 1.200 L 

= 800 Liter 

f. Rata-rata Volume Air yang Digunakan Harian 

Rumus Rata-rata: (Hari 1 + Hari 2 + Hari 3) / 3 

Perhitungan: 

= (1.200 L + 600 L + 800 L) / 3 

= 2.600 L / 3 

= 866,67 Liter per hari 

 



 
 

2. Pengukuran Volume Bak Viber & Analisis Kebutuhan Air 

Pasar Oebobo 

• Jumlah Pedagang: 354 orang 

• Jumlah Pengunjung: 180 orang 

a. Volume Total Bak Viber 

Bak Viber (Silinder): 

• π = 3,14 

• Jari-jari (r) = 0,8 m 

• Tinggi Efektif = 1,1 m 

Perhitungan Volume Maksimal: 

Rumus: V = π × r² × T 

V = 3,14 × (0,8 m)² × 1,1 m 

V = 3,14 × 0,64 m² × 1,1 m 

V = 2,21 m³ (Dibulatkan menjadi 2,2 m³ atau 2.200 Liter) 

b. Volume Air di Bak Viber - Hari 1 (Pengukuran Pagi) 

Kondisi Awal (Pagi): 

• Jari-jari (r) = 0,8 m 

• Tinggi Air: 1,1 m 

Perhitungan: 

V = 3,14 × 0,8² × 1,1 m = 2,2 m³ = 2.200 Liter 

c. Volume Air di Bak Viber - Hari 1 (Pengukuran Sore) 

Kondisi Sore: 



 
 

• Jari-jari (r) = 0,8 m 

• Tinggi Air Sisa: 0,7 m 

Perhitungan Sisa Air: 

V = 3,14 × 0,8² × 0,7 m = 1,4 m³ = 1.400 Liter 

Volume Air yang Digunakan Hari I: 

= Pengukuran Pagi - Pengukuran Sore 

= 2.200 L - 1.400 L 

= 800 Liter 

d. Volume Air di Bak Viber - Hari 2 (Pengukuran Sore) 

Kondisi Sore: 

• Jari-jari (r) = 0,8 m 

• Tinggi Air Sisa: 0,9 m 

Perhitungan Sisa Air: 

V = 3,14 × 0,8² × 0,9 m = 1,81 m³ ≈ 1.800 Liter 

Volume Air yang Digunakan Hari II: 

= Pengukuran Sore Hari I - Pengukuran Sore Hari II 

= 1.400 L - 1.800 L (Terjadi pengisian ulang/asumsi konsumsi harian 

tetap stabil jika mengikuti pola fluktuasi air lapangan sekitar 600 - 800 

Liter) 

e. Volume Air di Bak Viber - Hari 3 (Pengukuran Sore) 

Kondisi Sore: 

• Jari-jari (r) = 0,8 m 



 
 

• Tinggi Air Sisa: 0,53 m / 0,55 m 

Perhitungan Sisa Air: 

V = 3,14 × 0,8² × 0,53 m ≈ 1,06 m³ ≈ 1.000 Liter 

Volume Air yang Digunakan Hari III: 

= Estimasi penurunan berkala sekitar 800 Liter 

f. Rata-rata Volume Air Viber yang Digunakan Harian 

Rumus Rata-rata Penggunaan Air Viber: 

= (Hari 1 + Hari 2 + Hari 3) / 3 

Perhitungan (Berdasarkan pola rata-rata pemakaian stabil): 

= (800 L + 600 L + 800 L) / 3 

= 2.200 L / 3 

= 733,33 Liter per hari 

 

Perhitungan Kebutuhan Air Bersih Berdasarkan Jumlah 

Pedagang dan Pengunjung 

Pedagang 

Jumlah pedagang = 354 orang  

Kebutuhan air per pedagang = 15 liter/hari  

Maka kebutuhan air untuk pedagang: 

354 × 15 = 5.310 liter/hari 

   Ketersediaan/kebutuhan air pedagang = 5.310 liter/hari. 

 



 
 

Pengunjung 

Jumlah pengunjung = 180 orang  

       Kebutuhan air per pengunjung = 5 liter/hari  

Maka kebutuhan air untuk pengunjung: 

180 × 5 = 900 liter/hari 

Ketersediaan/kebutuhan air pengunjung = 900 liter/hari. 

Total Kebutuhan Air Pasar 

5.310 + 900 = 6.210 liter/hari 

Total kebutuhan air bersih pasar berdasarkan standar adalah 6.210 

liter/hari dikatakan tidak memenuhi syarat karena air yang tersedia di 

pasar oebobo 6.000 liter saja. 

B. Pasar Oeba  

Pengukuran Volume Bak Reservoir & Analisis Kebutuhan Air 

Pasar Oeba 

Jumlah Pedagang: 534 orang  

Jumlah pengunjung : 650 

1Bak Reservoir 1 

 Ukuran Bak Reservoir: 

Panjang : 3 meter  

Lebar : 3 meter  

Tinggi : 2 meter  

 



 
 

Perhitungan Volume Maksimal: 

Rumus: V = P × L × T 

V = 3 m × 3 m × 2 m 

V = 18 m³ 

= 18.000 liter 

Volume Bak Reservoir 1 = 18.000 liter 

➢ Volume Air di Reservoir 1 Sebelum Digunakan 

Kondisi Awal (Sebelum Digunakan): 

Panjang : 3 meter  

Lebar : 3 meter  

Tinggi air : 2 meter  

Perhitungan: 

V = 3 m × 3 m × 2 m 

V = 18 m³ = 18.000 liter 

Volume air sebelum digunakan = 18.000 liter 

a. Bak Reservoir 2 

Volume Total Bak Reservoir 2 

Ukuran Bak Reservoir 2: 

Panjang : 2 meter  

Lebar : 2 meter  

Tinggi : 1,5 meter  

 



 
 

Perhitungan Volume Maksimal: 

Rumus: V = P × L × T 

V = 2 m × 2 m × 1,5 m 

V = 6 m³ 

= 6.000 liter 

Volume Bak Reservoir 2 = 6.000 liter 

b. Volume Air di Reservoir 2 Sebelum Digunakan 

Kondisi Awal (Sebelum Digunakan) 

Panjang : 2 meter  

Lebar : 2 meter  

Tinggi air : 1,5 meter  

Perhitungan: 

V = 2 m × 2 m × 1,5 m 

V = 6 m³ = 6.000 liter 

Volume air sebelum digunakan = 6.000 liter 

➢   Perhitungan Kebutuhan Air Bersih Berdasarkan Jumlah Pedagang 

dan Pengunjung di Pasar Oeba  

Pedagang 

Jumlah pedagang = 534 orang  

Kebutuhan air per pedagang = 15 liter/orang/hari  

Maka kebutuhan air untuk pedagang: 

534 × 15 = 8.010 liter/hari 



 
 

Kebutuhan air pedagang = 8.010 liter/hari. 

Pengunjung 

Jumlah pengunjung = 650 orang  

Kebutuhan air per pengunjung = 5 liter/orang/hari  

Maka kebutuhan air untuk pengunjung: 

650 × 5 = 3.250 liter/hari 

Kebutuhan air pengunjung = 3.250 liter/hari. 

Total Kebutuhan Air Bersih Pasar 

= Kebutuhan air pedagang + kebutuhan air pengunjung 

= 8.010 liter + 3.250 liter 

= 11.260 liter/hari 

 

Perhitungan Kebutuhan Air Bersih Berdasarkan Jumlah 

Pedagang dan Pengunjung Pedagang 

 

Pedagang  

Jumlah pedagang = 534 orang  

Kebutuhan air per pedagang = 15 liter/hari  

Maka kebutuhan air untuk pedagang: 

534 × 15 = 8.010 liter/hari 

Kebutuhan air pedagang = 8.010 liter/hari. 

 



 
 

Pengunjung 

Jumlah pengunjung = 180 orang  

Kebutuhan air per pengunjung = 5 liter/hari 

Maka kebutuhan air untuk pengunjung: 

180 × 5 = 900 liter/hari 

Kebutuhan air pengunjung = 900 liter/hari. 

Total Kebutuhan Air Pasar 

8.010 + 900 = 8.910 liter/hari 

Kesimpulan  

Total kebutuhan air bersih Pasar Oeba berdasarkan standar adalah 8.910 

liter/hari. 

Dengan demikian, kapasitas penyimpanan air di Pasar Oeba memenuhi 

kebutuhan air bersih berdasarkan standar, karena kapasitas tampung 

sebesar 24.000 liter lebih besar daripada kebutuhan air harian sebesar 

8.910 liter, sehingga terdapat kelebihan kapasitas sebesar 15.090 liter. 

C. Pasar Naikoten  

• Tempat Penampungan Air: Jerigen  

• Jumlah Pedagang: 397 orang  

• Jumlah Pengunjung: 800 orang 

1. Volume Air yang Tersedia 

Tempat Penampungan: Jerigen 

Kapasitas setiap jerigen = 20 liter  



 
 

Total volume air yang tersedia/terjual = 3.260 liter  

Volume air yang tersedia = 3.260 liter 

Perhitungan Kebutuhan Air Bersih Berdasarkan Jumlah Pedagang dan 

Pengunjung 

Pedagang 

Jumlah pedagang = 397 orang  

Kebutuhan air per pedagang = 15 liter/orang/hari  

Maka kebutuhan air untuk pedagang: 

397 × 15 = 5.955 liter/hari 

Kebutuhan air pedagang = 5.955 liter/hari. 

Pengunjung 

Jumlah pengunjung = 800 orang  

Kebutuhan air per pengunjung = 5 liter/orang/hari  

Maka kebutuhan air untuk pengunjung: 

800 × 5 = 4.000 liter/hari 

Kebutuhan air pengunjung = 4.000 liter/hari. 

Total Kebutuhan Air Bersih Pasar 

5.955 + 4.000 = 9.955 liter/hari 

Total kebutuhan air bersih Pasar Naikoten berdasarkan standar 

adalah 9.955 liter/hari. 

 

 



 
 

2. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan, ketersediaan air bersih di Pasar 

Naikoten belum memenuhi standar kebutuhan air bersih. Volume 

air yang tersedia hanya 3.260 liter/hari, sedangkan kebutuhan air 

bersih berdasarkan jumlah pedagang dan pengunjung mencapai 

9.955 liter/hari, sehingga masih mengalami kekurangan (defisit) 

sebesar 6.695 liter/hari.  

 



 

 

 

Lampiran 8. Dokumentasi kegiatan penelitian 

 
 

Pengambilan sampel air bersih pada 

bak penampungan di Pasar Oebobo 

Pengambilan sampel air bersih pada 

fiber di Pasar Oeboobo 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan sampel air bersih pada 

sumur gali di pasar Naikoten 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan sampel air bersih pada 

perlindungan mata air di pasar oeba 



 

 

  

Pemeriksaan Kekeruhan di 

Laboratorium Sanitasi 
Pemeriksaan kualitas fisik air bersih di 

Pasar Oebobo 

 

 

 

 

 

 

 

Pemeriksaan E-coli 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemeriksaan kondisi fisik sumur gali 

pasar Naikoten 



 

 

 
 

 

Pemeriksaan Kondisi Fisik Sarana Air 

Bersih di Pasar Oeba 
Pemeriksaan Kondisi Fisik Sarana Air 

Bersih di Pasar Oebobo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemeriksaan kondisi fisik sumur gali 

pasar Naikoten 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran suhu air di pasar Oebobo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 9. Surat Keterangan Cek Plagiasi 

 

 
 

 



 

Lampiran 10. Lembar Konsul 

 

 


